
 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa peran keluarga dalam merawat anggota 

keluarga dengan gangguan jiwa sebagian besar keluarga pasien berperan 

kurang sebanyak 18 orang (75,0%) . Hal ini di mungkinkan karena 

pendiikan, jenis kelamin, pekerjaan, umur, status pernikahan.  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagi Responden 

Hendaknya Keluarga pasien perlu meningkatkan Peran tentang 

merawat anggota keluarga dengan Gangguan Jiwa dengan aktif 

mencari informasi kesehatan. 

2. Bagi Puskesmas  

Tenaga kesehatan puskesmas sebaiknya melakukan promosi 

kesehatan dan edukasi dan mengingatkan kepada keluarga sebagai 

Mengawasi  minum obat, memberi dorongan agar klien rutin berobat 

mengajak atau membawa klien control. 

 

 



 
 

 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya di harapkan agar dapat melakukan peneliti 

lebih lanjut tentang peran keluarga dalam merawat anggota keluarga 

dengan gangguan jiwa yang lebih mendalam. 
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